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WAWANCARA 

1. Bagaimanakah budaya debus dalam acara pesta perkawinan Di Desa Pulo 

Le Kecamatan Kuala Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh 

Darussalam ?  

2. Apa saja yang dilakukan pemain dalam permainan kesenian debus dalam 

acara perkawinan ? 

3. Apakah ada pertunjukan benda tajam oleh pemain dalam permainan 

kesenian debus ? 

4. Apa saja yang dibaca oleh pemain dalam permainan debus sehingga tidak 

melukai badan ? 

5. Apakah ritual permainan debus tersebut dilakukan dengan menggunakan 

mantra atau karena dzikir ? 

6. Budaya debus dalam acara pesta perkawinan Di Desa Pulo Le Kecamatan 

Kuala Kabupaten Naganraya Propinsi Nangroe Aceh Darussalam ditinjau 

dari Hukum Islam bagaimana menurut Bapak ? 
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7. Bagaimana permainan debus ditinjau dari sudut pandang hukum Islam 

dengan kebal benda tajam karena kekuatan dzikir ? 

 

 


